BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang bersembunyi
“terdapat pengaruh bimbingan klasikal diterima, atau bimbingan klasikal dapat membantu

siswa meningkatkan sikap sosial”

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan serta kendala yang dihadapi sebelumnya,

maka perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

o

Bimbingan klasikala merupakan salah satu layanan yang tepat untuk digunakan dalam
upaya meningktkan sikap sosial pada siswa, jika layanan ini dilaksanakan dengan cara
yang intensif.

b. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang bimbingan
klasikal, maka diharapkan harus memahami secara aktual dalam menerapkan ke
peserta didik atau siswa.

c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa bernegosiasi dengan pihak sekolah atau
guru sehingga penelitiannya dapat berjalan dengan baik dan tidak terburu-buru
dengan waktu yang diberikan.

d. Bagi peneliti selanjutnya agar mampu merasionalisasikan kepada siswa agar tidak

bosan dalam mengikuti kegiatan serta tidak bosan dalam pengisian lembaran penilaian

segera.
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